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INTISARI 
 
 

Penentuan Nilai HELLO Message dan TC Message untuk Mendapatkan 
Performa yang Optimal pada Jaringan MANET 

 
 

Mobile Adhoc Network (MANET) merupakan jaringan terdistribusi yang 

sangat kompleks dan tersusun dari node yang bersifat mobile. Optimized Link State 

Protocol (OLSR) merupakan salah satu contoh protokol yang sering digunakan 

MANET sekarang ini. Di dalam OLSR terdapat beberapa pesan yang digunakan 

untuk mendeteksi perubahan pada tetangga, salah satunya pesan HELLO yang 

dikirimkan secara periodik untuk mendeteksi perubahan node tetangga. Ketika suatu 

jalur atau node mengalami kerusakan atau terputus, OLSR membutuhkan sejumlah 

waktu untuk mendeteksi kerusakan tersebut dan membangunnya kembali menjadi 

sebuah topologi baru yang konsisten. 

Dalam penelitian ini dibahas pengaruh nilai HELLO interval dan TC interval 

terhadap performa jaringan MANET, dengan melihat throughput, latency dan packet 

loss. Implementasi MANET dilakukan di gedung AGAPE UKDW. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pemilihan HELLO interval dan TC 

interval yang salah dapat mempengaruhi performa jaringan MANET. 
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada awalnya, perkembangan teknologi infrastruktur jaringan komputer adalah 

berbasis kabel (wired). Namun lambat laun, dengan semakin majunya jaman yang 

menuntut segala sesuatunya lebih praktis dan ekonomis, maka teknologi sekarang 

beralih ke teknologi nirkabel (wireless). Salah satu jenis teknologi wireless yang telah 

berkembang dengan sangat cepat sekarang ini adalah Mobile Ad Hoc Network 

(MANET). MANET merupakan sekumpulan node bebas yang saling berkomunikasi 

dengan media perantara wireless, dengan menggunakan multi-hop connection dengan 

tujuan untuk memastikan konektifitas antara 2 node atau lebih di dalam jaringan. 

Optimized Link-State Route (OLSR) merupakan salah satu routing protocol untuk 

MANET. OLSR merupakan proactive routing protocol yang di desain untuk low-

bandwith high-dynamics network. Secara keseluruhan OLSR memiliki stabilitas dari 

algoritma link state dan memiliki keuntungan dengan rute yang tersedia dengan cepat 

ketika diperlukan. OLSR didesain untuk bekerja pada network terdistribusi dan tidak 

bergantung pada access point. 

Didalam protokol OLSR terdapat dua tipe dari control messages yang secara 

umum sering digunakan untuk topologinya yaitu HELLO dan Topologi Control (TC). 

Menurut Clausen dan Jacquet (2003), HELLO messages di dalam OLSR 

mengirimkan pesan secara periodik untuk mendeteksi adanya perubahan pada node 

tetangga (neighbor change), dimana pesan ini nantinya akan digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang topologi antar node, yang nantinya informasi topologi 

tersebut digunakan untuk menemukan rute yang tersedia di dalam jaringan. OLSR 

menyebarkan informasi topologinya melalui node yang dipilih sebagai Multipoint 
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Relay (MPR), sehingga proses penyebaran paket di dalam jaringan nirkabel menjadi 

lebih efisien. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa perumusan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Seberapa besar pengaruh nilai dari HELLO messages dan TC messages yang 

didapat pada node - node dalam sebuah jaringan untuk mendapatkan nilai 

performa jaringan yang optimal. 

b. Mengevaluasi bagaimana performa MANET terhadap throughput, latency, 

packet loss. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ada di dalam penelitian ini seperti : 

a. Routing protocol yang digunakan adalah Optimize Link-State Routing 

(OLSR). 

b. Implementasi MANET dilakukan di Gedung Agape yang meliputi lantai satu 

sampai dengan lantai empat. 

c. Pengujian menggunakan 5 buah laptop dan mengaktifkan protokol routing 

OLSR. 

d. Parameter yang akan diuji dalam penelitian ini dibatasi pada throughput, 

latency dan packet loss.  

e. Parameter update/refresh interval yang digunakan di dalam penelitian ini 

dibatasi pada HELLO interval dan TC interval. 

f. Aplikasi pembantu yang digunakan dalam penelitian ini seperti : Wireshark, 

Jperf, dan inSSider. 

g. Perangkat bergerak yang digunakan untuk pengujian menggunakan perangkat 

radio komunikasi nirkabel dengan standar IEEE 802.11b/g. 

h. Pengujian akan dilakukan dengan pembebanan jaringan seperti video 

streaming.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh nilai HELLO messages 

dan TC messages terhadap throughput, latency dan packet loss untuk mendapatkan 

performa jaringan yang optimal..  

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan mempelajari 

semua sumber referensi yang dapat mendukung penelitian, baik itu dari buku, 

jurnal, artikel maupun data-data dari internet. 

b. Desain Topologi 

Membuat perancangan topologi yang nantinya akan digunakan di dalam 

penelitian ini. 

c. Simulasi 

Simulasi dilakukan berdasarkan topologi yang telah dibuat sebelumnya. 

d. Analisis 

Metode ini nantinya akan melakukan analisa terhadap perumusan masalah dari 

hasil simulasi yang telah dilakukan. 

e. Diskusi dan Konsultasi 

Metode ini dilakukan dengan dosen pembimbing atau dengan pihak yang 

berkompeten untuk berdiskusi dan bertukar pikiran tentang penelitian yang akan 

dilakukan nanti. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN, membahas mengenai latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB 2 LANDASAN TEORI, berisikan tentang tinjuan pustaka yang berisi 

referensi tentang penelitian MANET, OLSR dan juga sedikit membahas mengenai 

penelitian kasus penelitian MANET yang sudah dilakukan sebelumnya, pada bab ini 

akan dibahas juga mengenai landasan teori yang akan menjadi dasar dari penelitian 

ini.  

BAB 3 RANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem jaringan yang 

akan digunakan untuk menguji kemampuan MANET, rancangan kerja sistem dan 

topologi yang nantinya akan digunakan untuk mendukung penelitian ini. 

BAB 4 IMPLEMENTASI SISTEM, berisi uraian dari implementasi kerja sistem 

serta penjabaran dari hasil analisis yang diperoleh dari pengujian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil kerja sistem 

dalam penelitian ini serta saran – saran guna untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pemilihan nilai 

HELLO interval dan TC interval sangat berpengaruh pada jaringan MANET. Dari 

penelitian ini dapat dilihat nilai rata-rata keseluruhan throughput yang paling optimal 

terdapat pada nilai HELLO interval 5 - TC interval 5 dan HELLO interval 5 – TC 

interval 2, sedangkan nilai throughput yang paling kecil terdapat pada nilai HELLO 

interval 5 dan TC interval 11 dan HELLO interval 11 – TC interval 5, baik itu dalam 

kondisi tanpa beban maupun ada beban (video). Untuk nilai rata-rata latency yang 

paling kecil terdapat pada nilai HELLO interval 5 – TC interval 5, sedangkan nilai 

latency yang paling besar terdapat pada nilai HELLO interval 5 – TC interval 11. 

Untuk nilai rata-rata packet loss paling besar dan sering terjadi pada HELLO interval 

5 – TC interval 5. 

 Dari pengamatan diatas dapat disimpulkan pemilihan untuk kombinasi 

HELLO interval 5 – TC interval 5 merupakan nilai optimal. Sedangkan kombinasi 

HELLO interval 11 – TC interval 5 dan kombinasi HELLO interval 5 – TC interval 

11 sangat tidak disarankan.  

5.2 Saran 

 Pemilihan nilai HELLO interval dan TC interval sangat berpengaruh pada 

jaringan MANET, dalam penelitian ini penguji menyaran menggunakan nilai HELLO 

dan TC interval yang paling kecil. Walaupun ini semua tidak luput dari faktor-faktor 

eksternal seperti jarak antar node, interferensi, kekuatan node itu sendiri yang dapat 

mempengaruhi jaringan yang ada. 
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